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ABSTRAK

Miftakhul Hikmawati: Analisis Dampak Strategi Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Dhuafa Melalui Program Kampung Ternak Dompet Dhuafa
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah
Tinggi [lmu Agama Universitas Alma Ata Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang strategi
pemberdayaan dan dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat dhuafa melalui
program kampung ternak Dompet Dhuafa Yogyakarta. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan datanya
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik validitas data dengan
trianggulasi sedangkan analisis datanya menggunakan model analisis yang
dikembangkan oleh Miler dan Huberman yang mencakup tiga komponen yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan menggunakan analisis
SWOT.

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa strategi pemberdayaan ekonomi
masyarakat dhuafa melalui program kampung ternak Dompet Dhuafa meliputi
beberapa proses diantaranya 1) prosessosialisasi yang jelas dan tersampaikan
kepada mitra binaan program. 2) Pembentukan kelembagaan lokal berbentuk
kelompok ternak. 3) Penguatan modal. 4) Pembudidayaan Ternak. 5) Penguatan
Kapasitas Mitra Peternak Penerima Manfaat Melalui Pelatihan dan Penyuluhan.
Dampak yang dirasakan oleh masyarakat melalui program kampung ternak adalah
sangat menguntungkan dan merubah mayarakat kepada kemandirian.

Kata kunci: Strategi, Pemberdayaan Masyarakat, Kesejahteraan dalam perspektif

ekonomi Islam.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kemiskinan merupakan fenomena sosial yang bersifat umum.
Fenomena itu terdapat pada berbagai masyarakat di Indonesia.! Qur’an

menjelaskan hal ini dalam QS.An-Nahl ayat 71:
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Artinya:“Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain
dalam hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau
memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar
mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari
nikmat Allah?” (QS An-Nahl:71)?

PR ﬁ.la s /T/ ~

Kemiskinan didenifisikan sebagai suatu kondisi kehidupan dimana
terdapat sejumlah penduduk tidak mampu mendapatkan sumber daya yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok (basic needs) minimum dan mereka
hidup dibawah tingkat kebutuhan minimum tersebut.’

Menurut Parsudi Suparlan, dalam buku Arraiyah kemiskinan bukanlah
suatu yang terwujud sendiri, terlepas dari aspek-aspek lainya, tetapi terwujud

sebagai hasil interaksi antara berbagai aspek yang ada dalam kehidupan

' Arraiyyah, D, Meneropong Fenomena Kemiskinan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007), him. 1.

2 Departemen Agama RI, 2013, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Jakarta: CV Darus
Sunnah, hlm. 274.

3 BRS, BPS DIY. 2015.‘profil kemiskinan Daerah Istimewa Yogyakarta® dalam
www.yogyakarta.bps.go.id diakses Senin, 26 Oktober 2015, pukul 10:56 WIB
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manusia. Aspek-aspek yang utama adalah sosial dan ekonomi.* Di sektor
ekonomi sebagian masyarakat Islam rata-rata pemilikan asset ekonomi
terutama tanah terlalu sempit, serta masukan teknologi dalam kegiatan
ekonomi masyarakat secara umum sangat terbatas. Demikian pula
keterbatasan infomasi, pembinaan, fasilitas dan kesempatan berusaha
dikalangan masyarakat miskin baik diperkotaan maupun di pedesaan masih
merupakan masalah yang sering ditemui.’

Menurut M. Quraish Shihab orang miskin adalah orang yang
berpenghasilan namun tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.® Ia
juga mengartikan kata miskin dengan diam atau tidak bergerak, ini
terkesan bahwa faktor utama penyebab kemiskinan adalah sikap berdiam diri,
enggan, atau tidak mau bergerak dan berusaha, keengganan berusaha adalah
penganiayaan terhadap diri sendiri.

Kemiskinan adalah musibah yang harus dihapuskan dari masyarakat.’
Sebab konsekuensi kemiskinan adalah kekafiran yang dianggap sebagai
sebuah kejahatan. Maka Islam dengan tegas melarang seorang muslim
berpangku tangan, bermalas-malasan, menyia-nyiakan waktu, atau melakukan

hal-hal yang tidak produktif. Dalam QS. Al-Jumu'ah ayat 10:

4 Arraiyyah, D, Meneropong Fenomena...,hlm. 2.

5 Nasruddin Harahap, Dakwah Pembangunan (Yogyakarta: DPD Golongan Karya
Tingkat 1, 1992), him. 108-109.

¢ M Quraish Sihab.”Wawasan Al-Quran” dalam www.media.isnet.org diakses_Selasa, 30
November 2015, pukul 09:32 WIB.

7 Agus Saputera. 2011.’Konsep Islam Tentang Penghapusan Kemiskinan” dalam
www.riaul.kemenag.go.id diakses pada 30 November 2015, pukul 09:10 WIB.
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Artinya: “apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka

bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung”.

Dan orang yang tidak mempergunakan waktu dengan baik (dengan
bekerja dan beramal saleh) akan tercela dan dimasukkan ke dalam golongan
orang-orang yang merugi.’ Allah SWT berfirman dalam QS. Al-"Ashr: 1-3.
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Artinya: “(1) demi masa. (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, (3) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran”.

Di sisi lain, Al-Quran mengecam mereka yang mengharamkan hiasan
duniawi yang diciptakan Allah bagi umat manusia QS.Al-A'raf ayat 32.
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Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang

mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan)
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka

8 Departemen Agama RI, 2013, AI-Qur'an ..., hlm. 554.

% Agus Saputera. 2011.’Konsep Islam Tentang Penghapusan Kemiskinan” dalam
www.riaul.kemenag.go.id diakses pada 30 November 2015, pukul 09:10 WIB.

10 Departemen Agama R1, 2013, A/l-Qur'an ..., him. 601.

' Ibid, hlm. 154.



saja) di hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-
orang yang mengetahui”.

Dan menyatakan bahwa Allah menjanjikan ampunan dan anugerah yang
berlebih, sedang setan menjanjikan kefakiran QS.Al-Baqarah ayat 268.

P
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Artinya: “syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir), sedang Allah menjadikan untukmu

ampunan daripada-Nya dan karunia dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi
Maha Mengatahui”.

Jumlah penduduk miskin di Daerah Istimewa Yogyakarta pada periode
Maret 2009 - Maret 2015 mengalami fluktuasi.'> Pada periode Maret 2009 -
Maret 2011 cenderung menurun dari tahun ke tahun, tetapi dari September
2011 - Maret 2012 mengalami kenaikan dan turun kembali sampai periode
Maret 2014. Jumlah penduduk miskin pada Maret 2009 tercatat 585,78 ribu
orang dan pada Maret 2011 turun menjadi 562,70 ribu, namun sampai
dengan kondisi bulan Maret 2012 jumlah penduduk miskin naik menjadi
568,35 ribu. Sementara pada periode September 2012 - Maret 2015
mengalami fluktuasi.

Golongan miskin tersebar di perkotaan (59,91 persen) maupun
perdesaan (40,09 persen). Jumlah penduduk miskin di perkotaan pada Maret
2015 sebanyak 329,65 ribu orang, berkurang 3,38 ribu orang bila

dibandingkan keadaan Maret 2014 mencapai 333,03 ribu orang. Jumlah

12 Ibid, him. 45.
3 BRS, BPS DIY. 2015. ‘profil kemiskinan Daerah Istimewa Yogyakarta” dalam
www.yogyakarta.bps.go.id diakses Senin, 26 Oktober 2015,pukul 10:56 WIB
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miskin di perdesaan Maret 2015 sebanyak 220,57 ribu orang, mengalami
peningkatan sekitar 8,67 ribu dari keadaan Maret 2014 yang jumlahya
mencapai 211,84 ribu orang. Dalam rangka mengentaskan kemiskinan, Al-
Quran menganjurkan banyak cara yang harus ditempuh, yang secara garis
besar dapat dibagi pada tiga hal pokok. Pertama, Kewajiban terhadap setiap
individu tercermin dalam kewajiban bekerja dan berusaha. Kedua, Kewajiban
orang lain tercermin pada jaminan satu rumpun keluarga, dan jaminan
sosial dalam bentuk zakat dan sedekah. Ketiga, kewajiban Pemerintah
mencukupi setiap kebutuhan warga negara, melalui sumber-sumber dana
yang sah. Al-Quran mewajibkan kepada setiap Muslim untuk berpartisipasi
menanggulangi kemiskinan sesuai dengan kemampuannya. Secara tegas Al-
Quran mencap mereka yang enggan berpartisipasi (walau dalam bentuk
minimal) sebagai orang yang telah mendustakan agama dan hari kemudian.'*

(QS Al-Ma'un ayat 1-3).1°

I
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Artinya: “(1)tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (2)Itulah orang

yang menghardik anak yatim, (3)dan tidak menganjurkan memberi Makan
orang miskin”.

Golongan masyarakat miskin memerlukan pemberdayaan untuk
menumbuhkan kemandirian, keswadayaan dan partisipasi. Keberhasilan

masyarakat yang ditandai adanya kemandirian dapat dicapai melalui proses

4 M Quraish Sihab.’Wawasan Al-Quran” dalam www.media.isnet.org diakses Selasa, 30
November 2015, pukul 09:32 WIB.
15 Departemen Agama RI, 2013, AI-Qur'an ..., him. 602.

5



pemberdayaan masyarakat. Pelaksanaan program tersebut diarahkan untuk
melakukan pemberdayaan kepada warga masyarakat kampung (desa) setempat
agar dapat meningkatkan kondisi sosial ekonomi dan lingkungannya secara
mandiri dan berkelanjutan.

Salah satu upaya untuk mengurangi kesenjangan, bisa dilakukan
melalui program pembangunan daerah. Tujuan akhir program ini adalah
menghilangkan kemiskinan dan menciptakan pemerataan laju pertumbuhan
antardaerah, yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing daerah.
Ruang lingkup pembangunan daerah meliputi semua kegiatan pembangunan
sektoral, regional dan khusus, yang berlangsung di daerah, baik yang
dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat. '

Dalam strategi pembangunan daerah, masing-masing penanggulangan
kantong-kantong kemiskinan perlu memperoleh prioritas setinggi-tingginya.
Efektivitas pelaksanaan program sangat ditentukan oleh kemampuan
pelaksanaan program, proyek dan kegiatan dalam menjangkau kelompok
sasaran.!”

Dalam implementasi program pemberdayaan masyarakat, Dompet
Dhuafa merupakan Lembaga Nirlaba milik masyarakat Indonesia yang
berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa dengan dana
ZISWAF (Zakat, Infaq, Shadaqah, Wakaf, serta dana lainnya yang halal dan
legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan atau lembaga). Berdasarkan

Undang-undang RI Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, Dompet

16 Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 51.
17" Ibid,hlm. 48.



Dhuafa merupakan instansi Pengelola Zakat yang dibentuk oleh masyarakat
atau swasta. Pada 10 Oktober 2001, Dompet Dhuafa Republika dikukuhkan
untuk pertama kalinya oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat Nasional
(Lembaga Amil Zakat) oleh Departemen Agama RI.'®

Dalam menjalankan perannya, Dompet Dhuafa melakukan beberapa
program pemberdayaan diantaranya pemberdayaan dalam program ekonomi.
Program ekonomi mempunyai pogram khusus yang dikenal dengan program
Kampung Ternak yang berada di wilayah Dusun Gunung Butak,
Giripanggung, Kecamatan Tepus, Kabupaten Gunung Kidul. Kampung
Ternak adalah program yang berorientasi pada pelatihan dan penggemukan
kambing dengan metode pakan fermentasi disertai hibah, bantuan bibit
kambing dan kandang dipadukan dengan pelatihan pemanfaatan limbah
ternak.

Dengan adanya program kampung ternak yang dijalankan Dompet
Dhuafa Jogja pemberdayaan ekonomi masyarakat dhuafa diharapkan dapat
memberikan peluang ekonomi kepada masyarakat dhuafa untuk memperkuat
kedudukan dan peran ekonomi masyarakat dalam perekonomian nasional.
Upaya pemberdayaan ekonomi program kampung ternak oleh Dompet Dhuafa
diharapkan agar menjadikan pusat pelayanan bagi masyarakat dhuafa untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya.

Dalam penelitian ini program yang dibahas hanya pada program

pemberdayaan peternak dhuafa, dengan cara pendampingan dan pelatihan

¥ Dokumen dhompet dhuafa jogja.



sehingga yang tadinya mereka hanya mengetahui ilmu ataupun teknik
pemeliharaan ternak secara tradisional dan sederhana kini mereka dibekali
dengan metode teknologi tepat guna baik dari segi pemeliharaan, perkawinan,
pakan, kesehatan ternak dan pemasarannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba mengkaji dan
melakukan penelitian di Lembaga Dompet Dhuafa melalui Program Kampung
Ternaknya yang memiliki sasaran masyarakat wilayah Dusun Gunung Butak,
Giripanggung, Tepus, Gunung Kidul, Yogyakarta. Penelitian tersebut peneliti
tuangkan dalam sebuah skripsi berjudul “Analisis Dampak Strategi
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dhuafa Terhadap Kesejahteraan
dalam Perspektif Ekonomi Islam Melalui Program Kampung Ternak

Dompet Dhuafa Jogja”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, agar peneliti lebih
terfokus dan terarah maka dapat diambil rumusan masalah. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat dhuafa melalui
program kampung ternak yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa
Yogyakarta?

2. Bagaimana dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat dhuafa terhadap
kesejahteraan masyarakat dhuafa dalam perspektif ekonomi Islam melalui

pogram kampung ternak Dompet Dhuafa Yogyakarta?



C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan tentang strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat
dhuafa melalui program kampung ternak Dompet Dhuafa Yogyakarta.

2. Mendeskripsikan tentang dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat
dhuafa terhadap kesejahteraan dalam perspektif ekonomi Islam melalui
program kampung ternak Dompet Dhuafa Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu dan
menambah wawasan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu ekonomi Islam,
dalam pemberdayaan masyarakat dhuafa melalui program kampung ternak
yang dilakukan oleh Dompet Dhuata Jogja.

b. Bagi Pemerintah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap pemerintah
tentang bagaimana strategi dalam pemberdayaan masyarakat, keberhasilan
program pemberdayaan ditandai dengan kesejahteraan masyarakat dan
menjadi tolak ukur dalam pembangunan masyarakat yang berkualitas
dimasa mendatang.

c. Bagi Instansi
Dapat menjadi masukan untuk Dompet Dhuafa mengenai program
pemberdayaan ekonomi masyarakat dari segi strategi dan keberhasilanya

terhadap kesejahteraan masyarakat binaan.
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